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BAB V 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini dibahas mengenai simpulan dari hasil temuan dan pembahasan 

makna dan bentuk kata, frasa attau kaliat  yang mengandung eufemisme dan 

disfemisme dari dialog dalam film Fabricated City. Selain itu, adapun pemaparan 

mengenai implikasi dan rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan  hasil analisis dari data yang ditemukan pada film yang berjudul 

Fabricated City, didapatkan simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam film yang diteliti, terdapat 66 data 

yang terdiri dari 39 data kata, frasa, dan ungkapan eufemisme dan 27 kata, frasa, 

dan ungkapan disfemisme.  

2. Terdapat penggunaan eufemisme dan disfemisme pada film Fabricated City yang 

telah diteliti oleh penulis berdasarkan bentuk dan maknanya. Jika dilihat dari 

jumlah data yang telah ditemukan, penggunaan eufemisme pada film ini lebih 

banyak digunakan dibandingkan disfemisme. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun film yang diteliti bergenre action crime ini, lebih banyak kata ataupun 

ungkapan kasar yang dikemas secara halus dan berbentuk sarkasme.   

3. Berdasarkan data yang telah ditemukan, eufemisme dapat diklasifikasikan dalam 

bentuk kata, frasa, dan ungkapan. Dalam film Fabricated City bentuk eufemisme 

yang paling banyak ditemukan adalah bentuk frasa verba yang berjumlah 16. 

4. Berdasarkan data yang telah ditemukan, disfemisme dapat diklasifikasikan dalam 

bentuk kata, frasa, dan ungkapan. Dalam film Fabricated City bentuk disfemisme 

yang paling banyak ditemukan adalah bentuk kata dasar yang berjumlah 11. 

 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan kesimpulan di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khazanah terkait penelitian tentang eufemisme dan 

disfemisme dalam film. Selain itu, melalui film berbahasa Korea juga banyak nilai-
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nilai pembelajaran yang bisa diambil. Pendeskripsian eufemisme dan disfemisme 

diharapkan dapat menjadi suatu acuan bagi pemelajar ataupun masyarakat dalam 

mengkaji suatu film pada ranah kajian semantik berdasarkan dialog pada film 

tersebut.  

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis merekomendasikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi pemelajar dan pembelajar bahasa Korea, diharapkan penelitian ini 

dapat menambah wawasan dan khazanah dalam belajar bahasa Korea 

dalam bidang kajian semantik khususnya eufemisme dan disfemisme.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk penelitian yang akan dibuat. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

sebagai referensi di bidang kajian semantik. 


